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SLEMAN (KR) - Perbedaan penda-

pat dan pilihan dalam suatu Pemilihan

Umum, baik Pemilihan Kepala

Daerah (Pilkada) maupun Pemilihan

Kepala Desa (Pilkades) merupakan

hal yang biasa. Namun hal itu tentu-

nya tidak boleh berkepanjangan sete-

lah pelaksanaan Pilkada dan Pilkades

berakhir. Untuk itu, anggota dewan

yang merupakan wakil rakyat harus

jadi garda terdepan dalam rekonsiliasi

di masyarakat.

Ketua Badan Kehormatan DPRD

Kabupaten Sleman Yani Fatchu-

rohman SPdI mengatakan, suasana

politik selama Pilkada muapun Pilka-

des tentunya cukup panas. Hal itu di-

dasari untuk meraih suara terbanyak

dalam Pilkada maupun Pilkades se-

hingga di masyarakat sering terjadi

beda pendapat dan pilihan. Ò�Dalam

berdemokrasi, beda pendapat dan pi-

lihan itu sudah hal yang biasa. Jangan

sampai perbedaan itu terbawa-bawa

dalam kehidupan bermasyarakat,Ó

katanya. 

Menurut Yani, siapa yang menjadi

bupati maupun lurah, masyarakat

harus menghormati. Persatuan dan

kerukunan masyarakat harus tetap

terjaga pascapilkada maupun Pilka-

des yang diselenggarakan di Kabu-

paten Sleman. ÒSiapa pun yang terpi-

lih di Pilkada, mereka adalah bupati

dan wakil bupati Sleman, sedangkan

di Pilkades adalah lurah setempat.

Rakyat tidak boleh terpecah gara-

gara pilkada muapun pilkades,Ó tegas-

nya. 

Untuk itu, Yani meminta kepada

seluruh anggota DPRD Kabupaten

menjadi garda terdepan rekonsiliasi di

masyarakat. Perbedaan pendapat

dan pilihan yang sempat terjadi di ma-

syarakat, harus dihilangkan dan kem-

bali bersatu untuk mendukung pem-

bangunan Sleman yang lebih maju

dan sejahtera. ÒAnggota dewan harus

menjadi perekat persatuan di masya-

rakat. Suasana yang sempat panas,

harus bisa mendinginkan. Sehingga

pascapilkada dan Pilkades tidak ada

lagi sekat-sekat di masyarakat,Ó

ujarnya. 

Setelah Pilkada nanti, anggota de-

wan harus menjadi contoh bagi ma-

syarakat dalam mendukung kebijakan

kepala daerah. Dimana dewan mem-

punyai tugas pokok dan fungsi yaitu,

penganggaran, pengawasan dan leg-

islasi. ÒEuforia pascaPilkada tidak

boleh lagi terbawa-bawa. Setelah

Pilkada selesai, anggota dewan harus

fokus menjalankan tugas pokok dan

fungsinya,Ó tegasnya. 

Mengenai kinerja anggota dewan,

Yani memaparkan, keaktifan anggota

dewan dinilai cukup baik. Bahkan da-

lam situasi pandemi Covid-19, ang-

gota dewan tetap semangat dalam

mengikuti rapat paripurna maupun ra-

pat dengan mitra kerja. ÒSelama pan-

demi ini, kami sering melakukan rapat

secara virtual. Ternyata partisipasi

anggota dewan cukup besar. Hal ini

perlu kami apresiasi,Ó ujar Yani. 

Politisi dari PKS ini berharap, tahun

2021 mendatang, kinerja anggota de-

wan semakin baik jika dibandingkan

dengan tahun-tahun sebelumnya.

Pengawasan dan terjun ke masyara-

kat supaya ditingkatkan dalam rangka

menjaring aspirasi. ÒTantangan kede-

pan akan semakin berat. Jadi dewan

harus sering menyambangi masyara-

kat untuk mendengarkan dan menjar-

ing aspirasi. Kemudian pengawasan

terhadap kebijakan dari eksekutif

harus digiatkan lagi. Semua itu untuk

kebaikan dan kemajuan Kabupaten

Sleman,Ó katanya.                     (Sni) -f
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Anggota Banmus melakukan kunjungan kerja di Sukoharjo. 
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Anggota Banmus mengadakan rapat di DPRD Kabupaten Sleman.

KR-Istimewa

Banmus DPRD saat kunjungan kerja keluar daerah. 

Mengikuti Praktikum, Sejumlah Mahasiswa Positif Covid-19
SLEMAN (KR) - Sejumlah mahasiswa dinyatakan

positif virus Korona saat menjalani rapid test dari pihak

kampus. Dari 75 mahasiswa yang harus ikut praktikum ini,

tujuh di antaranya dinyatakan positif Covid-19.

Penyebaran kasus Covid-19 ini ditemukan di sebuah per-

guruan tinggi swasta di wilayah Kapanewon Ngemplak.

Menurut Kepala Dinas Kesehatan Sleman Joko

Hastaryo, penyebaran kasus Covid-19 di perguruan tinggi

ini diawali saat salah satu Fakultas di universitas tersebut

mengharuskan 75 orang mahasiswa mereka mengikuti

praktikum. Pasalnya, aktivitas praktikum tersebut tidak da-

pat digantikan dengan kuliah daring.

ÒSebelum praktikum, dilaksanakan rapid test. Dari rapid

ini, ditemukan ada 7 orang reaktif. Setelah mengikuti tes

swab, diketahui ketujuhnya positif,Ó terang Joko Hastaryo

kepada wartawan, Minggu (22/11). Dinas Kesehatan

Sleman kemudian melakukan tracing atas 7 kasus tadi.

Hasilnya, ditemukan 2 kasus tambahan, sehingga total

ada 9 kasus positif Covid-19 di kampus tersebut.

Secara terpisah, Kepala Bagian Hubungan Masyarakat

Universitas Islam Indonesia (UII) Ratna Permata Sari mem-

benarkan informasi perihal ditemukannya kasus Covid-19

pada mahasiswa UII. ÒUntuk perkuliahan, dikarenakan ada

kasus tersebut, akhirnya dibatalkan,Ó katanya.            (Aha)-f


